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ABSTRACT

Trisik Beach is a wetland area located in the southern part of Daerah Istimewa Yogyakarta. Then beach played an important role as
shorebirds habitat. The purpose of this study was to analyze the community and food guild for bird communities in the Trisik Beach. This research
was conducted in October 2018 - January 2019 using a point count technique. The shorebird community in the Trisik Beach consisted of 22 species
which was divided into migratory and residents bird. Guild type of shorebird communities in this area were categorizes into three grup namely
mollucivore, insectivore and omnivore. Based on how to get food, Mollucivore guild type food developed into some guild types. The insectivore guild
type consisted of one guild type. The Omnivore guild type was developed into ten types. The most commonly found guild type was the omnivore guild
type consisted 17 spesies (77%).
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ABSTRAK

Pantai Trisik merupakan area lahan basah yang terletak di bagian selatan Daerah Istimewa Yogyakarta. Kawasan Pantai Trisik berperan
penting bagi kehidupan burung pantai. Tujuan penelitian yaitu menganalisis komunitas dan guild pakan komunitas burung di kawasan Pantai Trisik.
Penelitian dilaksanakan pada Bulan Oktober 2018 — Januari 2019 dengan teknik point count. Komunitas burung pantai di kawasan Pantai Trisik
terdiri dari 22 jenis yang terbagi menjadi burung pantai migran dan residen. Tipe guild komunitas burung pantai di kawasan ini terbagi menjadi tiga
kelompok guild pakan yaitu mollucivore, insectivore dan omnivore. Berdasarkan cara mendapatkan makanan, tipe guild mollucivore dikembangkan
menjadi tiga tipe subguild. Tipe guild insectivore terdiri dari satu tipe guild. Tipe guild omnivore dikembangkan menjadi sepuluh tipe. Tipe guild
yang paling banyak ditemukan adalah tipe guild omnivore sebanyak 17 jenis (77%).

Kata kunci: komunitas burung, guild, burung pantai, kekayaan jenis

PENDAHULUAN 2010; Taufiqurrahman et al. 2010). Selain itu, kawasan

] . ini juga digunakan sebagai tempat mencari pakan dan

Komunitas burung pantai adalah sekumpulan  tempat bersarang bagi burung pantai penetap seperti
burung air yang hidup di area pesisir terutama kawasan Charadrius javanicus (Ardian 2013).

pantai. Howes et al. (2003) menyatakan bahwa beberapa Peraturan Daerah No. 1 Tahun 2012 tentang
jenis burung ini melakukan migrasi dari belahan bumi Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Kulon Progo
utara menuju belahan bumi selatan. Peristiwa migrasi menyatakan bahwa kawasan Pantai Trisik saat ini

dilakukan sebagai strategi untuk menghindari ancaman mengalami  perubahan  lahan  terutama  dengan
musim dingin yang berdampak pada berkurangnya  dikembangkannya sektor perikanan berupa tambak udang
keberadaan pakan burung pantai di daerah asalnya.  yaname. Perubahan tata guna lahan berpotensi untuk
Selain itu burung pantai juga dapat berasal dari jenis  mengubah susunan komunitas burung di suatu kawasan
burung penetap (residen) yang biasanya tinggal,  (Gallardi 2014; Sica et al. 2018). Berdasarkan hasil
bersosialisasi dan mencari makan di lahan basah pengamatan pendahuluan keberadaan tambak udang
terutama kawasan pantai. vaname juga secara tidak langsung mengancam

Salah satu lahan basah yang digunakan oleh burung  keperadaan komunitas burung, karena limbah dari
pantai adalah kawasan Pantai Trisik, Yogyakarta yang  tambak udang dibuang ke lokasi laguna. Limbah yang
merupakan area pesisir di selatan Daerah Istimewa masuk ke suatu perairan dapat menyebabkan akumulasi

Yogyakarta. Kawasan ini berperan penting bagi burung  polutan di berbagai jenis pakan burung (Morley 2009).
pantai migran sebagai stopover ketika migrasi (Subekti
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Melihat adanya perubahan wilayah, ancaman terhadap
komunitas burung dan peristiwa migrasi burung yang
dapat menyebabkan perubahan komunitas burung di
kawasan Pantai Trisik, maka perlu dilakukan analisis
lebih lanjut mengenai komunitas burung pantai di
kawasan ini.

Keberadaan burung pantai di suatu kawasan tidak
hanya mampu melihat komunitas burung, tetapi dapat
juga mengambarkan kemampuan lingkungan dalam
mendukung kehidupan satwa tersebut yaitu dengan
melihat guild pakannya (Rumblat et al. 2016). Guild
pakan memuat informasi mengenai kelompok spesies
yang mencari makan dengan cara dan jenis pakan yang
sama. Informasi ini penting untuk melihat daya dukung
lingkungan terhadap keberadaan komunitas burung.
Tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis komunitas
dan guild pakan komunitas burung di kawasan Pantai
Trisik. Penelitian diharapkan mampu menjadi gambaran
keadaan lingkungan yang nantinya dapat digunakan
sebagai bahan acuan dalam pengembangan dan
perbaikan wilayah kawasan tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada Oktober 2018 -
Januari 2019 di kawasan Pantai Trisik di lima lokasi
pengamatan yaitu Muara Sungai Progo (delta), sawah,
laguna, tambak dan pantai berpasir (Gambar 1).
Pengumpulan data diambil pada pagi (06.00-10.00 WIB)
dan sore (14.00-17.00 WIB) dengan mengamati burung
pantai dengan binokuler dan monokuler menggunakan
teknik point count. Setiap lokasi pengamatan terdiri dari
titik pengamatan yang jaraknya 100 meter, lama
pengamatan di setiap titik adalah 15 menit. Indentifikasi
jenis burung menggunakan MacKinnon et al. (2010).
Pengumpulan data tipe guild komunitas burung
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Komunitas dan Guild Burung Pantai

dilakukan dengan pengamatan langsung jenis pakan
burung dan studi literatur yang relevan.

Data burung yang berhasil didapatkan dianalisis
menggunakan software Past Versi 3 dengan indeks
kekayaan jenis. Kekayaan jenis burung dianalisis dengan
formula Jackknife (Gotelli dan Chao 2013), selanjutnya
hasil analisis komunitas burung dikategorikan dengan
mengacu pada Magurran (2004) yaitu rendah (R<2,5),
sedang (2,5<R<4) dan tinggi R>4.

Selain itu, data burung dianalisis juga dengan
melihat guild pakan satwa tersebut. Tipe guild pakan
burung pantai diidentifikasi berdasarkan tipe pakan
utama dan jenis pakan yang teramati dikonsumsi
komunitas tersebut ketika pengamatan. Penetuan tipe
guild dikembangkan dengan mengacu pada Lopes et al.

(2016) vyang terdiri dari burung crustasivore,
mollucivore, vermivore, insectivore, piscivore dan
omnivore.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Kekayaan Burung Pantai

Burung pantai yang berhasil diamati di kawasan
Pantai Trisik berjumlah 22 jenis yang terdiri dari 1 jenis
burung pantai penetap dan 21 jenis burung pantai migran
yang termasuk dalam kategori tinggi (Tabel 1), karena
terdapat sumber pakan dan habitat yang sesuai dengan
kebutuhan komunitas burung (Campbell dan Reece
2008).

Daya dukung yang tersedia bagi komunitas burung
pantai di kawasan Pantai Trisik adalah adanya area untuk
mencari makan dan beristirahat. Lokasi yang dijadikan
tempat mencari makan adalah delta, sawah dan laguna,
sedangkan yang dijadikan tempat untuk beristirahat
adalah lokasi delta dan laguna. Adanya tempat mencari
makan dan tempat beristirahat membuat burung pantai
banyak ditemukan di lima lokasi pengamatan tersebut.
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Gambar 1 Lokasi pengamatan di kawasan Pantai Trisik
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Di delta lebih banyak ditemukan jenis dan individu
burung (Gambar 2) karena delta memiliki area berlumpur
dan tergenang oleh air dengan kedalaman yang bervariasi
(0-25 cm). Kondisi tersebut membuat berbagai jenis
burung pantai yang memiliki paruh dan kaki yang
panjang maupun pendek dapat dengan mudah mencari
makan di lokasi tersebut. Kehadiran pakan berupa
makrozoobentos yang hidup di area berlumpur
mengundang kehadiran burung pantai (Sutopo et al.
2017). Dipilihnya makrozoobentos oleh burung pantai
adalah suatu strategi untuk memenuhi kebutuhan protein
dan lemak yang mampu memberikan energi untuk
melanjutkan perjalanan migran burung pantai (Bairlein et
al. 2015; Tanjung 2015). Selain digunakan sebagai
tempat mencari makan, delta juga digunakan sebagali
tempat beristirahat burung pantai migran dan penetap
terutama di area yang berpasir. Burung pantai teramati
menggunakan cerukan pasir untuk beristirahat seperti
Calidris ruficollis (Gambar 2b)

2. Guild Pakan Burung Pantai

Tipe kelompok guild pakan yang teridentifikasi
adalah  mollucivore, insectivore dan  omnivore.
Mollucivore merupakan burung pemakan moluska seperti
gastropoda dan bivalvia. Berdasarkan cara komunitas
burung pantai di kawasan Pantai Trisik untuk
mendapatkan moluska dikembangkan menjadi tiga tipe
guild. Jenis burung yang memiliki tipe guild serangga
(insectivore) berdasarkan cara mendapatkan mangsanya

terdiri dari satu tipe. Tipe guild omnivore komunitas
burung pantai di kawasan ini merupakan burung yang
memiliki variasi makanan lebih dari satu jenis yaitu
berupa moluska, serangga, krustasea, cacing dan ikan.
Dengan demikian dari tiga tipe guild tersebut, tipe guild
ini dikembangkan menjadi sepuluh subguild berdasarkan
cara burung pantai untuk mendapatkannya (Tabel 2).

Perbedaan komunitas burung pantai dalam
mendapatkan mangsa dipengaruhi  oleh  kondisi
lingkungan dan morfologi burung (Norazlimi dan Ramli
2015). Kondisi lingkungan yang berlumpur dengan
genangan air sedang hingga dalam cenderung dipilih oleh
burung yang memiliki paruh dan kaki yang panjang,
karena memudahkan untuk mencari mangsa dengan
menusuk substrat. Lokasi yang sering ditemukan jenis
burung dengan bentuk morfologi tersebut adalah delta.
Salah satu contoh jenis burung dengan paruh dan kaki
panjang yang memilih kondisi berlumpur dan tergenang
air adalah Numenius madagascariensis (Gambar 3(a).
Kondisi lingkungan yang berpasir atau berlumpur dengan
kedalaman air yang dangkal (delta, sawah dan laguna)
dipilih oleh jenis burung yang memiliki morfologi paruh
dan kaki yang pendek. Kondisi tersebut memudahkan
burung untuk melihat dan mengejar atau mematuk
mangsa (Hadi 2016). Contoh jenis burung berparuh dan
berkaki pendek yang memilih kondisi tersebut adalah
Charadrius javanicus dan Calidris ruficollis (Gambar
3b).

Tabel 1 Kekayaan jenis burung pantai di Kawasan Pantai Trisik

Lokasi Delta Sawah Laguna Tambak Pantai berpasir
Jumlah jenis burung pantai penetap 1 1 1 1 0
Jumlah individu burung pantai penetap 265 7 35 10 0
Jumlah jenis burung pantai migran 20 7 9 5 1
Jumlah individu burung pantai migran 1.924 918 332 106 4
Jumlah total jenis burung pantai 21 8 10 6 1
Jumlah total individu burung pantai 2.189 925 367 116 4

(@)

(b)
Gambar 2 Aktivitas komunitas burung pantai di delta kawasan Pantai Trisik, a) Limosa lapponica yang mencari makan
di hamparan lumpur, b) Calidris ruficollis yang beristirahat di cerukan pasir
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Tabel 2 Tipe guild komunitas burung di kawasan Pantai Trisik

Komunitas dan Guild Burung Pantai

No. Tipe guild

1 Pemakan moluska (molluscivore)

1.1 Subguild Pemakan moluska dengan menusuk substrat berlumpur
1.2 Subguild Pemakan moluska dengan mematuk mangsa
1.3Subguild Pemakan moluska dengan membalik batu dan mematuk mangsa

2 Pemakan serangga (insectivore) dengan mematuk mangsa di permukaan tanah

3 Pemakan campuran (omnivore)

3.1 Subguild pemakan campuran (moluska dan serangga) dengan menusuk substrat substrat

3.2 Subguild pemakan campuran (moluska dan serangga) dengan menusuk substrat dan mematuk mangsa
3.3 Subguild pemakan campuran (moluska dan serangga) dengan mengejar dan mematuknya

3.4 Subguild pemakan campuran (moluska, cacing dan serangga) dengan menusuk substrat

3.5 Subguild pemakan campuran (moluska, cacing dan serangga) dengan mematuk mangsa

3.6 Subguild pemakan campuran (moluska, krustasea dan ikan) dengan menusuk substrat

Komunitas burung di kawasan Pantai Trisik
didominasi oleh tipe guild burung omnivore yaitu 17
jenis (77%) terbagi menjadi enam tipe subguild dengan
rincian omnivore (pemakan serangga dan moluska)
dengan mengejar dan mematuk sebanyak lima jenis
(56%), omnivore pemakan moluska dan serangga
dengan menusuk substrat substrat sebanyak  empat
(18%), omnivore pemakan moluska, cacing dan serangga
dengan mematuk mangsa sebanyak tiga jenis (13%),
omnivore pemakan moluska dan serangga dengan
menusuk substrat dan mematuk mangsa sebanyak tiga
jenis (13%), omnivore pemakan moluska, cacing dan
serangga dengan menusuk substrat sebanyak satu jenis
(4,5%), omnivore pemakan moluska, krustasea dan ikan
dengan menusuk substrat sebanyak satu jenis (4,5%).
Komunitas burung pantai dengan tipe guild moluska
yaitu empat jenis (18%) dengan rincian empat jenis
merupakan burung yang menangkap moluska dengan
menusuk substrat (9%), satu jenis menangkap moluska
dengan mematuknya (4,5%) dan satu jenis mencari

290

(b)

Gambar 3 Pemilihan lokasi dan cara burung pantai untuk mencari makan, a) Numenius madagascariensis memilih
lokasi berlumpur dan tergenang air serta menusukkan paruh ke substrat untuk mencari mangsanya, b)
Charadrius javanicus (1) dan Calidris ruficolis (2) yang memilih lokasi berpasir dengan kedalaman air
dangkal serta mematuk-matuk dan mengejar mangsa untuk mendapatkan pakannya.

moluska dengan membolak balikan batu kemudian
mematuknya (4,5%). Tipe guild pemakan serangga yang
berhasil diamati adalah satu jenis yaitu dengan cara
mematuk mangsa di permukaan tanah (4,5%) (Tabel 3).

Tabel 3 menunjukan bahwa komunitas burung
pantai di kawasan Pantai Trisik lebih banyak bertipe
guild omnivore. Jenis burung tersebut didominasi oleh
burung pantai migran (16) yang dapat memakan mangsa
lebih dari satu jenis. Kemampuan tersebut adalah salah
satu strategi untuk memenuhi kebutuhan protein dan
lemak untuk meneruskan perjalanan migran dan
melakukan proses metabolisme tubuh (Garay et al.
2012). Selain itu kemampuan burung tersebut mampu
menghindarkan burung dari kelaparan ketika singgah
dalam proses migrasinya. Saat burung migrasi singgah di
suatu tempat, terkadang jumlah pakan tidak sebanding
dengan jumlah burung yang hadir, sehingga dengan
adanya kemampuan memakan lebih dari satu mangsa
adalah suatu keuntungan bagi burung yang memiliki
guild omnivore (Kober dan Bairlein 2006).
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Tabel 3 Guild dan subguild pakan 22 jenis burung di kawasan Pantai Trisik.

No. Guild Subguild

Spesies

1 Omnivore
(n:5; 22%)

memangsa moluska dan serangga dengan menusuk substrat substrat

(n:4; 18%)

memangsa moluska, cacing dan serangga dengan mematuk mangsa

(n:3; 13%)

memangsa moluska dan serangga dengan menusuk substrat dan

mematuk mangsa (n: 3; 13%)

memangsa moluska, cacing dan serangga dengan menusuk substrat

(n:1; 4,5%)

memangsa moluska, krustasea dan ikan dengan menusuk substrat

(n:1; 4,5%)

memangsa moluska dan serangga dengan mengejar dan mematuknya

Charadrius javanicus
Charadrius dubius
Charadrius alexandrius
Charadrius mongolus
Charadrius leschenaultii
Numenius phaeopus
Numenius
madagascariensis
Limosa limosa

Limosa lapponica
Xenus cinereus
Pluvialis fulva

Tringa glareola

Tringa totanus

Tringa nebularia
Tringa guttifer

Calidris ruficollis

Calidris ferruginea

2 Mollucivore

memangsa moluska dengan mematuk mangsa (n:1; 4,5%)
memangsa moluska dengan membalik batu dan mematuk mangsa

(n:1; 4,5%)

memangsa moluska dengan menusuk substrat berlumpur (n:2; 9%)

Calidris tenuirostris
Calidris canutus
Calidris alba
Arenaria interpress

3 Insectivore
(n:1; 4,5%)

memangsa serangga dengan mematuk mangsa di permukaan tanah

Actitis hypoleucos

SIMPULAN

Pantai Trisik merupakan kawasan yang digunakan
sebagai lokasi mencari makan oleh burung pantai.
Burung pantai di kawasan tersebut termasuk omnivore
(77%), mollucivore (18%) dan insektivore (4,5%). Selain
itu Pantai Trisik juga digunakan sebagai tempat
bersarang, tempat singgah burung pantai migran dan
tempat beristirahat.
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